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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan dan Saran 

5.1.1  Kesimpulan  

Dari penelitian yang dilakukan dan analisis yang telah diuraikan 

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perputaran modal kerja dari PT. BPR Tanaoba Lais Manekat 

Kupang untuk tahun 2013-2015 jumlahnya sebanyak (8,1), (8,5), 

dan (9,4) kali putaran. Keadaan modal kerja dari PT. BPR Tanaoba 

Lais Manekat Kupang berada pada posoisi yang sehat, semakin 

cepat tinggkat perputaran modal kerja dalam perusahaan maka 

semakin baik pula perusahaan memperoleh keuntungan, untuk itu 

perusahaan harus melihat kembali modal yang berputar sehingga 

tidak terjadi penunggaka dalam pengembalian pinjaman. 

2. Cash Ratio pada tahun 2013-2015 menunjukan nilai sebesar 0,54%, 

0,66% dan 0,60% yang berarti bahwa setiap Rp. 1 hutang lancar 

dijamin dengan 0,54%, 0,66% dan 0,60% kas yang dimiliki 

perusahaan. tingkat rasio ini menunjukan pula konisi perusahaan 

tidak sehat,. Tingkat ini menunjukan pula kondisi perusahaan tidak 

sehat. Dengan penilaian yang diberikan untuk menilai Cash Ratio 

berdasarkan Standar Bank Indonesia dengan nilai kredit yang 

diberikan adalah < 2,55%. 
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3. Loan to Deposit Ratio PT. BPR Tanaoba Lais Manekat Kupang 

pada tahun 2013 menunjukan nilai sebesar 93,380% sedangkan 

pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 99,115% dan pada 

tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 100,31% ini berarti 

likuiditas dari PT. BPR Tanaoba Lais Manekat Kupang dinilai 

kurangsehat, karena berada pada nilai kredit  > 99,50%-≤ 102,25%. 

4. Loan to Asset Ratio PT. BPR Tanaoba Lais Manekat Kupang 

mengalami fluktuasi dan cenderung menurn. Dimana pada tahun 

2013 memperoleh hasil senilai 55,6%, pada tahun 2014 mengalami 

kenaikan menjadi 86,5%, dan pada tahun 2015 mengalami 

penurunan menjadi 83,2% hal ini menunjukan bahwa PT. BPR 

TLM Kupang dalam perakteknya memperoleh tingkat keuntungan 

yang diterimanya selalu berfluktuasi. Dengan hasil yang diperoleh 

maka PT. BPR Tanaoba Lais Manekat Kupang berada pada posisi 

kurang baik, kredit yang diberikan oleh Bank Indonesia dengan 

nilai kredit 50%-85%. 

 

5.1.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas penulis berusaha memberikan saran yang 

dapat bermanfaat bagi PT. BPR Tanaoba Lais Manekat Kupang, 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan menjaga tingkat rasio likuiditas yang 

optimal untuk menghindari adanya tingkat likuiditas yang terlalu 
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tinggi, karena tingkat likuiditas yang terlalu tinggi menandakan 

adanya aktiva lancar yang berlebihan diperusahaan yang 

seharusnya bisa dipergunakan secara efisien untuk meningkatkan 

laba.  

2. Pihak manajemen harus memikirkan seberapa jauh pemberian 

kredit kepada nasabah kredit sehingga dapat mengimbangi 

kewajiban perusahaan untuk segera memenuhi permintaan deposan 

yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh 

perusahaan untuk memberikan kredit. Perusahaan memperoleh 

tingkat keuntungan yang signifikan, itu berarti perusahaan 

mengembani tugas yang berat dimana harus mempertahankan 

posisi tersebut agar terus memperoleh keuntungan. Dalam hal ini 

bukan saja keuntungan yang dicari tapi harus berimbang dengan 

kemampun perusahaan untuk memenuhi kewajibannya baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. 
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